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Abstrak: Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan penilaian yang diselenggarakan khusus
bagi siswa SMK untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa. UKK dilaksanakan di akhir
masa studi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi atau satuan pendidikan terakreditasi bersama
mitra dunia usaha dan industri. Hasil UKK bagi peserta didik akan menjadi indikator
ketercapaian standar kompetensi lulusan. Sedangkan bagi stakeholder, hasil UKK dijadikan
sumber informasi atas kompetensi yang dimiliki calon tenaga kerja. Materi UKK disusun
berdasarkan skema sertifikasi sesuai dengan jenjang kualifikasi peserta uji yang memuat
kemampuan melaksanakan pekerjaan spesifik, operasional, dan penjaminan mutu. Kendala
yang sering terjadi yaitu tidak semua sekolah bisa menyiapkan peralatan sesuai standar
industri. Kendala lain dalam persiapan pelaksanaan UKK adalah kemampuan guru yang tidak
standar sebagai penguji atau pemateri internal dalam ujian-ujian UKK, sehingga kemampuan
siswa dalam menerima materi dan menyelesaikan soal-soal UKK juga menjadi masalah. Untuk
itu dilakukan pelatihan untuk membantu para guru produktif dan murid-murid SMK Kartika 1
Surabaya dalam meningkatkan pengetahuannya, khususnya terkait dengan materi jaringan
berbasis Cisco dan Mikrotik. Hasil yang telah dicapai dalam pengabdian ini adalah pembuatan
modul-modul latihan, pemberian materi secara konseptual dan praktik dalam sebuah workshop
seperti setting dan simulasi peralatan, serta adanya peningkatan kemampuan peserta
pelatihan terkait jaringan komputer guna mempersiapkan UKK di SMK Kartika 1 Surabaya

Kata kunci: UKK, Jaringan Komputer, Cisco, Mikrotik.

Abstract: Skills Competency Test or Uji Kompetensi Keahlian (UKK) is an assessment held
specifically for vocational students to measure student competency achievement. UKK s carried
out at the end of the study period by a Professional Certification Institute or an accredited
educational unit with business and industrial partners. UKK results for students will be an
indicator of the achievement of graduate competency standards. Whereas for stakeholders, the
results of UKK are used as a source of information on the competencies possessed by prospective
workers. UKK materials are prepared based on a certification scheme according to the
qualification levels of test participants which contain the ability to carry out specific jobs,
operations, and quality assurance. The obstacle that often occurs is that not all schools can
prepare equipment according to industry standards. Another obstacle in preparing for the
implementation of UKK is the non-standard ability of teachers as examiners or internal
presenters in UKK exams, so that the ability of students to receive material and solve UKK
questions is also an obstacle. For this reason, training was carried out to help productive teachers
and students of SMK Kartika 1 Surabaya in increasing their knowledge, especially related to
network material based on Cisco and Mikrotik. The results that have been achieved in this service
are the making of training modules, providing conceptual and practical material in a workshop
such as setting and simulating equipment, as well as increasing the ability of training
participants related to computer networks to prepare UKK at SMK Kartika 1 Surabaya.

Keywords: UKK, Computer Network, Cisco, Mikrotik.

PENDAHULUAN manajemen mutu untuk mewujudkan manajemen
sekolah yang sesuai dengan persyaratan Sistem

SMK Kartika 1 Surabaya adalah Sekolah Manajemen Mutu ISO 9001:2008 yang meliputi
Menengah Kejuruan (SMK) swasta yang berlokasi semua proses penyediaan jasa pendidikan mene-
di J1. Karah No.182, kecamatan Jambangan, Sura- ngah kejuruan meliputi program keahlian Teknik
baya, Jawa Timur. SMK ini menerapkan sistem Komputer Jaringan (TKJ) dan Akuntansi sejak
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penerimaan siswa baru sampai pelepasan kelulus-
an.

SMK Kartika 1 Surabaya memiliki visi, misi,
tujuan dan kebijakan mutu, dimana visinya adalah
menjadikan SMK Kartika 1 Surabaya berstandar
nasional untuk mengantarkan peserta didik
menjadi tamatan atau lulusan yang mampu
mengembangkan sikap professional, berbudi
pekerti luhur dan mampu berkompetensi secara
global. Sedangkan misinya adalah memberikan
layanan peserta didik dan masyarakat melalul
pendidikan, pelatihan dan bimbingan berstandar
nasional berorientasi pada persaingan global.
Tujuan yang ingin dicapai oleh SMK ini adalah: (a)
mendidik SDM yang mempunyai etos kerja dan
kompetensi berstandar internasional; (b) memper-
luas layanan dan pemerataan mutu pendidikan
kejuruan; dan (c) menjamin keberlangsungan
penyelenggaraan pendidikan sesuai kebutuhan
masyarakat. Sedangkan kebijakan mutunya ada-
lah mengantarkan dan memberi layanan peserta
didik menjadi tamatan/lulusan yang mampu me-
ngembangkan sikap profesional, mempunyai etos
kerja dan berbudi pekerti luhur serta mampu
berkompetensi secara global melalui pendidikan,
pelatihan dan bimbingan berstandar nasional.

Ada beberapa standar kompetensi yang ada di
Silabus khususnya program keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan SMK Kartika 1 Surabaya
yang tidak mendapatkan penguatan atau terlewat-
kan untuk tidak diajarkan kepada siswa. Salah
satu contohnya materi rancang bangun jaringan
komputer, instalasi dan konfigurasi routing di per-
alatan cisco dan mikrotik. Selain itu, diidentifikasi
adanya beberapa permasalahan sebagai berikut: (a)
kemampuan guru terkait pengetahuan jaringan
yang belum mempunyai standar; (b) kesulitan
siswa dalam mengerjakan materi UKK terutama
terkait materi jaringan cisco dan mikrotik; (c) pihak
dunia industri tidak menfasilitasi sekolah untuk
mengadakan pelatihan guru-guru yang ada di SMK
Kartika 1 Surabaya; (d) Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Program keahlian Teknik Kom-
puter dan Jaringan Kotamadya Surabaya tidak
pernah mengadakan kegiatan untuk meningkat-
kan kemampuan Guru di bidang jaringan; dan (e)
kurangnya alat peraga yang ada di SMK Kartika 1
Surabaya.

Mengacu berbagai permasalahan di atas,
prioritas yang dilakukan dalam program kemitraan
ini adalah “Bagaimanakah cara untuk memahami
konsep dan praktik serta menganalisis masalah
jaringan komputer berbasis cisco dan mikrotik
dalam rangka menghadapi Uji Kompetensi Kejuru-
an (UKK)” bagi guru-guru dan siswa-siswi juruan
TKJ di SMK Kartika 1 Surabaya. Untuk itu, tujuan
dari Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
adalah memberikan pelatthan untuk memahami

teori dan praktek serta dapat menganalisis masa-
lah jaringan komputer berbasis cisco dan mikrotik
guna persiapan Uji Kompetensi Kejuruan (UKK).
Sedangkan manfaat dari pelaksanaan program ini
adalah (a) para peserta workshop bisa memahami
konsep dasar Jaringan Komputer berbasis Cisco
dan Mikrotik; (b) para peserta workshop bisa
melakukan praktek dan menganalisis masalah
pada materi yang telah dijelaskan dalam rangka
persiapan Uji Kompetensi Kejuruan (UKK); dan (c)
meningkatkan pengetahuan, wawasan, life-skill
dan daya saing peserta pelatihan di bidang kom-
puter dan jaringan komputer.

Pelaksanaan PKM ini dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan dengan materi sebagai
berikut: tahap pertama, menjelaskan konsep dasar
pengetahuan (knowledge) jaringan komputer, ter-
utama yang berbasis Cisco dan Mikrotik. Tahap
kedua, menjelaskan tentang bagaimana mengasah
ketrampilan (skill) pada aspek persiapan, sedang-
kan pada tahap ketiga menjelaskan tentang bagai-
mana mengasah ketrampilan (skill) pada aspek
pelaksanaan. Dan yang terakhir, pada tahap ke-
empat adalah bagaimana mengasah ketrampilan
(skill) pada aspek hasil.

METODE PELAKSANAAN

Dengan menggunakan metode kemitraan,
pengabdian ini bermitra dengan Dosen Universitas
Dinamika dari Prodi Sistem Informasi dan Teknik
Komputer. Kegiatan pengabdian ini menempatkan
mitra sebagai obyek sekaligus subyek dengan
harapan adanya keaktifan dan keterbukaan dalam
menyampaikan masalah dan kondisi yang diharap-
kan dari permasalahan.

Adapun kegiatan ini terbagi dalam 4 (empat)
tahap yang dimulai dari tahap perencanaan, pelak-
sanaan sampai pada proses evaluasi yang melibat-
kan seluruh elemen di lingkungan mitra. Target
dari pelaksanaan program IbM ini adalah pelatihan
untuk guru-guru terutama guru TKJ dan para
siswa yang aktif mengikuti pelaksanaan pelatihan
sampai selesai, dilanjutkan dengan penerapan hasil
pelatihan secara nyata di lingkungan mitra.
Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan
kajian serta evaluasi atas hasil pelaksanaan pro-
gram IbM.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka ditem-
puh langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persiapan: (a) memastikan kesiapan dan ke-
sediaan mitra (kontak dengan pimpinan SMK
Kartika 1 Surabaya); dan (b) memastikan lokasi
kegiatan yang fleksibel dan nyaman bagi mitra.

2. Pelatihan: (a) menyiapkan tema yang ber-
hubungan dengan konten jaringan komputer
berbasis cisco dan mikrotik; (b) menentukan
waktu dan tempat pelaksanaan; (c) menyiapkan
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narasumber yang berkompeten di bidang cisco
dan mikrotik; (d) mengundang peserta yang
terdiri dari guru dan murid SMK Kartika 1
Surabaya; (e) melakukan tanya jawab antara
peserta dengan narasumber; dan (f) workshop
jaringan komputer berbasis cisco dan mikrotik.

3. Pendampingan: (a) membentuk obrolan grup
WhatsApp (WA) sebagai media sharing antara
mitra dan tim pengusul; dan (b) memastikan
komunikasi grup berjalan maksimal sehingga
proses komunikasi bisa berlangsung dimana
saja dan kapan saja.

4. Evaluasi: (a) rancangan evaluasi melalui presen-
tasi, demonstrasi dan ulasan untuk mengukur
kemampuan mitra dalam memahami penge-
tahuan dan wawasan tentang konsep jaringan
komputer berbasis Cisco dan Mikrotik; (b) ran-
cangan evaluasi melalui praktik, demonstrasi
dan ulasan untuk mengukur kemampuan mitra
dalam memahami keterampilan menjawab
UKK dari sisi pengetahuan (knowledge) dan
ketrampilan praktik (skill); dan (c) rancangan
evaluasi melalui pendampingan pemenuhan
kebutuhan layanan praktikum dan media pem-
belajaran untuk memastikan tindak lanjut
proses implementasi dari hasil pelaksanaan
program di lingkungan mitra.

Pada akhirnya, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan wawasan dan keterampilan serta
life-skill para peserta pelatihan dari SMK Kartika 1
Surabaya, sehingga mendukung visi sekolah, yaitu
menjadikan SMK Kartika 1 Surabaya berstandar
nasional untuk mengantarkan peserta didik men-
jadi tamatan atau lulusan yang mampu mengem-
bangkan sikap professional, berbudi pekerti luhur
dan mampu berkompetensi secara global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan jaringan komputer berbasis cisco
dan mikrotik ini merupakan kegiatan yang berawal
dari permasalahan mitra dalam upaya mengerja-
kan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) jurusan
Teknik Komputer dJaringan (TKJ) pada SMK
Kartika 1 Surabaya. Gambar 1 menunjukkan pe-
nyampaian materi oleh tim.

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Slamet, MT, CCNA.

Gambar 1 merupakan pemateri, Slamet, M.T.,
CCNA. dan dibantu oleh tim. Slamet, menyampai-
kan materi dengan metode ceramah dan praktek
dengan menggunakan media infokus, aplikasi
packet tracer, dan router mikrotik dalam penyam-
paiannya. Untuk memberikan pengenalan dan
pengetahuan mitra tentang konsep jaringan kom-
puter berbasis cisco dan mikrotik dilakukan dengan
metode ceramah. Selanjutnya, mitra praktik meng-
gunakan aplikasi packet tracer dan router mikrotik
untuk melatih keterampilan dalam menjawab
UKK dari sisi persiapan, pelaksanaan dan hasil.

Penyampaian materi menggunakan konsep
alih teknologi dimana dilakukan pengalihan ke-
mampuan memanfaatkan dan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi dari dosen pelaksana
program IbM perguruan tinggi ke mitra secara
efektif dan efisien. Konsep alih teknologi ke mitra
IbM dilakukan melalui konsep workshop yang
dilakukan secara directional instruction dengan dua
aspek utama, yaitu aspek pengetahuan (knowledge)
dan aspek ketrampilan (skill).

Aspek Pengetahuan (Knowledge)

Aspek ini membahas bagaimana peserta pe-
latihan memperoleh pemahaman, pembelajaran
dan pengalaman tentang konsep jaringan kompu-
ter secara fundamental.

Pada aspek pengetahuan diberikan materi
terkait:

a. Memahami teknologi jaringan komputer,

b. Mengidentifikasi teknologi jaringan komputer,

c¢. Mengidentifikasi ukuran, tipe dan jenis kabel
Jaringan,

d. Menjelaskan pengetahuan tentang jenis-jenis
kabel,

e. Memahami pengetahuan tentang perangkat ja-
ringan komputer,

f. Mengidentifikasi tentang cara kerja jaringan

komputer

Memahami pengetahuan jariangan nirkabel,

Memahami pengetahuan dasar konsep desain

jaringan,

Menjelaskan kebutuhan bisnis,

Memahami topologi jaringan,

. Memilih penggunaan sistem kabel atau wireless,
Menghitung physical and financial constraint,
m. Mendeskripsikan pengetahuan teknologi dan

cara kerja Jaringan,

Memprediksi untuk pengalamatan IP,
Menentukan switch yang tepat sesuai dengan
kebutuhan,

Mengkonfigurasi switch pada Jaringan,
Menentukan perangkat baru untuk jaringan,
Menentukan pengalamatan IP Address,
Mengkonfigurasi routing dari IP Address,
Menganalisis protokol routing untuk Internal
Gateway Protokol,
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u. Mendiagnosis sistem operasi perangkat jaring-

an,

Mendeteksi keamanan jaringan komputer,

w. Mendiagnosis instalasi dan konfigurasi jaringan
meliputi pengalamatan IP, static routing dan
dynamic routing,

x. Menganalisis kebutuhan terhadap teknologi
baru.

<

Aspek Ketrampilan

Pada aspek ini dibahas bagaimana peserta pe-
latihan mampu untuk menterjemahkan pengetahu-
an tentang jaringan komputer ke dalam praktik
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil
pekerjaan tersebut.

Pada aspek ketrampilan, dibagi dalam 3 tahap
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan hasil.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini, diberikan materi

ketrampilan tentang:

a. Melakukan survei teknis,

b. Membuat daftar kebutuhan teknis pengguna
jaringan,

c. Mempersiapkan peralatan dan bahan yang di-
perlukan,

d. Memasang konektor pada kabel jaringan, meng-

uji koneksi kabel,

Merencanakan pengkabelan horizontal,

Menginstalasi pengkabelan horizontal,

Mempersiapkan peralatan dan bahan/materi

yang diperlukan,

Mengumpulkan informasi mengenai perangkat

jaringan yang ada di pasaran,

Menentukan spesifikasi perangkat,

Menentukan kebutuhan pengguna secara kese-

luruhan,

k. Membuat spesifikasi topologi jaringan,

1. Mengidentifikasi sistem operasi pada jaringan,

m. Membagi alamat jaringan pada perangkat ja-
ringan,

n. Menentukan spesifikasi switch,

0. Memilih switch yang tepat,

p. Menetapkan persyaratan perangkat jaringan
dari pengguna,

q. Menyiapkan perangkat jaringan (switch),

r. Menyiapkan perangkat jaringan (router)

5 mreo
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Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, diberikan materi

ketrampilan tentang:

a. Membuat daftar teknologi dan perangkat ja-
ringan saat ini (existing),

b. Membuat dokumentasi pengkabelan terstruktur
horizontal,

c. Menuliskan spesifikasi perangkat jaringan untuk
keperluan pengguna,

Menginstalasi perangkat,

Memasang spesifikasi switch,

Meng-install perangkat keras jaringan,

Mengkonfigurasi router pada perangkat jaring-

an,

Mengidentifikasi dan memodifikasi akun peng-

guna agar selalu terkendali,

1. Memastikan akses yang aman ke file dan sum-
ber daya,

j. Menyiapkan data dokumentasi dari jaringan
yang berjalan,

k. Menganalisis kebutuhan secara physical

© o
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Hasil

Pada tahap ini, diberikan materi ketrampilan
tentang:
a. Membuat daftar teknologi yang dapat memper-
baiki kinerja jaringan,
Menguji perangkat,
Mendokumentasikan pengalamatan jaringan,
Menguji switch pada jaringan,
Menyediakan dukungan untuk produk-produk
yang diinstal,
Menguji routing pada perangkat jaringan,
Mendokumentasikan konfigurasi routing,
Mengembangkan Service Level Agreement (Per-
janjian Tingkat Layanan) atau SLA,
1. Mendokumentasi konfigurasi yang sedang ber-
operasi,
j. Mengganti peralatan sesuai dengan konfigurasi
sebelumnya

°©pe o
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Untuk mendapatkan pengetahuan dan kete-
rampilan di atas telah dibuat modul-modul pelatih-
an dan dilakukan setting/uji coba peralatan-peralat-
an terkait simulasi dan praktik yang diperlukan
dalam pelaksanaan workshop. Modul-modul ter-
sebut diantara adalah:

a. Modul 1. Pedoman UKK (Uji Kompetensi Keah-
lian)

b. Modul 2. Skills Integration Challenge-Introduc-
tion to Packet Tracer

c¢. Modul 3. Topology Orientation and Building a
Small Network

d. Modul 4. Skills Integration Challenge-Examin-

ing Packets

Modul 5. IPv4 Address Subnetting Part 1

Modul 6. IPv4 Address Subnetting Part 2

Modul 7. Skills Integration Challenge-Planning

Subnets and Configuring IP Addresses

Modul 8. Media Connectors Lab Activity

Modul 9. Skills Integration Challenge-Connec-

ting Devices and Exploring the Physical View

j. Modul 10. Creating a Small Lab Topology

k. Modul 11. Basic Cisco Device Configuration

1. Modul 12. Configure Host Computers for IP Net-
working

m. Modul 13. Network Testing

ST @ e
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Dalam upaya mengimplementasikan aspek
ketrampilan ini, telah digunakan aplikasi simulasi
jaringan komputer Cisco Packet Tracer, dikarena-
kan:

a. Tersedia dengan gratis dan multiuser sehingga
instruktur lebih mudah mengajar untuk konsep
jaringan yang lebih kompleks

b. Visualisasi simulasi dengan lingkungan yang
realistis sehingga lebih mudah untuk dipahami.

c. Tersedia perlengkapan tambahan nyata me-
lebihi fisik peralatan yang terbatas.

d. Telah disediakan aktivitas belajar, penugasan,
laboratorium dan ujian yang kompleks.

e. Mendukung perkuliahan, kelompok dan lab
individual, pekerjaan rumah, tugas/ujian, studi
kasus, game dan kompetisi.

Pada praktik pertama menggunakan packet
tracer, diberikan ekperimen dalam mendesain topo-
logi jaringan komputer paling sederhana, dimana
terdapat dua buah komputer saling terhubung
menggunakan kabel UTP model cross-over. Gambar
2 menunjukkan desain topologi tersebut.
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Gambar 2. Desain topologi jaringan paling sederhana

Pada praktik berikutnya menggunakan packet
tracer, diberikan materi cara mendesain topologi
jaringan komputer secara kompleks, yang terdiri
lebih dari 13 buah end devices, 6 buah switch,
sebuah router kabel dan sebuah wireless router
yang saling terhubung menggunakan kabel UTP.
Topologi jaringan kompleks ini bisa dilihat pada
gambar 3. Antusiasme peserta dalam mengikuti
praktik mendesain topologi ini dan bagaimana
pemateri menjelaskan dengan detail dapat dilihat
pada gambar 4.

T2 Cisco Packet

b =2 dEsnn]e 0 elm

Gambar 3. Contoh desain topologi jaringan komputer
secara kompleks

Gambar 4. Pemateri menjelaskan cara mendesain jaring-
an dan peserta melakukan praktik mendesain jaringan
komputer kompleks menggunakan packet tracer

Selain materi berbasis cisco, materi tentang
mikrotik juga diberikan sebagai bekal dalam mem-
persiapkan pertanyaan-pertanyaan UKK terkait
jaringan yang menggunakan mikrotik sebagai
basisnya. Pemberian materi terkait mikrotik ini,
diberikan oleh pemateri yang telah bersertifikasi
internasional di bidang Mikrotik, sebagaimana ter-
lihat pada gambar 5.

Gambar 5. Pemberian Materi tentang Mikrotik oleh Heri
Pratikno, MT., MTCNA., MTCRE
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Pada gambar 6 memperlihatkan demonstrasi/
praktik terkait bagaimana melakukan crimping
kabel UTP sebagai ketrampilan dasar untuk mem-
bangun jaringan komputer. Dimulai dengan disiap-
kan kabel UTP dan tang crimper sebagai bahan
praktik. Ujung-ujung kabel UTP dipotong meng-
gunakan tang crimper dan dilanjutkan dengan
merangkai kabel UTP menjadi tipe straight atau
cross. Tipe straight ini biasanya digunakan untuk
menghubungkan komputer jaringan yang memakai
switch atau client ke switch. Sedangkan tipe cross
ini dapat digunakan untuk menyambungkan lang-
sung antar dua PC atau antar switch. Kabel yang
sudah selesai dirangkai, dilakukan pengetesan
menggunakan kabel tester sehingga kabel siap
untuk digunakan.

Selain itu, pada gambar 6 juga dapat dilihat
bagaimana melakukan konfigurasi dasar dengan
aplikasi Winbox pada peralatan Mikrotik. Konfi-
gurasi dasar menggunakan winbox ini digunakan
untuk mengatur IP Address, topologi dasar, akses
ke mikrotik, mengganti username dan password,
identity router, konfigurasi interface bridge, konfi-
gurasi IP Address Bridge-WAN, IP dynamic, IP
static, konfigurasi IP Address Bridge-LAN, dan
NAT Masquerade.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiat-
an IbM yang telah dilakukan, maka dilakukan
evaluasi minimal 3 (tiga) kali, yaitu: evaluasi pada
tahap proses pelaksanaan, evaluasi akhir dari pe-
laksanaan dan evaluasi tindak lanjutnya. Kegiatan
evaluasi ini melibatkan dosen pelaksana program
IbM dan unsur pimpinan dari pthak mitra. Kriteria
dan indikator pencapaian tujuan dan tolak ukur
yang digunakan sebagai tolok ukur tingkat keber-
hasilan kegiatan dapat diuraikan pada tabel 1.

Kegiatan pelatihan ini dapat berjalan dengan
lancar disebabkan adanya faktor yang mendukung
kegiatan pengabdian. Dukungan ini dapat diidenti-

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program Pelatihan

fikasi dari antusiasme para peserta pelatihan
seperti banyaknya pertanyaan yang muncul ketika
diskusi dan praktik terkait materi workshop. Selain
itu juga karena dukungan dari mitra dalam
mempersiapkan laboratorium sebagai tempat yang
memadai dan pemberian kesempatan berbagi ilmu
kepada para peserta juga sebagai faktor penting
kelancaran pelatihan ini. Dukungan dan animo
peserta terdokumentasi pada gambar 7.

Gambar 6. Demonstrasi Materi Krimping Kabel UTP
dan Konfigurasi Dasar Mikrotik

Gambar 7. Para Peserta dan Instruktur Pengabdian
Masyarakat

No. Jenis Data Sumber Data Indikator Kriteria Keberhasilan Instrumen
1 Pengetahuan dan wawasan Pemateri/dosen: Pengetahuan dan Terjadi peningkatan - Presentasi
tentang konsep jaringan - Presentasi wawasan dari pemahaman akan - Tanya-jawab
komputer berbasis Cisco - Buku manual peserta program  materi yang diberikan - Demonstrasi
dan Mikrotik - Internet - Pelatihan
2 Pelatihan keterampilan Pemateri/dosen: Pemahamandan Kemampuan dalam - Praktik
menjawab UKK dalam - Presentasi keterampilan mempersiapkan - Demonstrasi
tahap persiapan - Demo para peserta peralatan - Review
pelatihan
3 Pelatihan keterampilan Pemateri/dosen: Pemahamandan Kemampuan dalam - Praktik
menjawab UKK dalam - Presentasi keterampilan meng- konfigurasikan - Demonstrasi
tahap pelaksanaan - Demo para peserta dan mengkoneksikan - Review
pelatihan
4 Pelatihan keterampilan Pemateri/dosen: Pemahamandan Kemampuan dalam - Praktik
menjawab UKK dalam - Presentasi keterampilan meng- analisis masalah - Demonstrasi
tahap hasil - Demo para peserta jaringan - Review
pelatihan
5 Evaluasi dan tindak lanjut  Pemateri/dosen: Program Dapat diimple- - Kebutuhan layanan
proses implementasi dari - Bimbingan pelatihan bisa mentasikan di lapangan praktikum dan
hasil pelaksanaan program - Konsultasi diterapkan sesuai media
di lingkungan mitra - Pengawasan dengan pembelajaran
perencanaan terpenuhi
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pengabdian dalam bentuk workshop jaringan
komputer berbasis cisco dan mikrotik yang dise-
lenggarakan selama empat hari telah memberikan
dampak yang signifikan dalam mempersiapkan
pengerjaan materi Ujian Kompetensi Keahlian
(UKK) jurusan TKdJ di SMK Kartika 1 Surabaya.
Hal ini tergambar dari meningkatnya kemampuan
guru dan murid dalam memahami pengetahuan
jaringan komputer dan meningkatnya kemampuan
mereka dalam mengerjakan soal-soal kompetensi
jaringan dalam Ujian Kompetensi.
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